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Di awal abad dua puluh, negara-negara dengan pendu-
duk mayoritas muslim menghadapi persoalan akut.
Selain adanya keterputusan dengan hikayat kejayaan
Islam di masa lalu, negara-negara muslim ini juga
dihadapkan pada kenyataan tidak menyenangkan akibat
praktik kolonialisme bangsa Eropa. Keterbelakangan
dan kemunduran yang hinggap pada periode pasca
kolonial seolah sudah menjadi stigma tersendiri. Fakta
ini kemudian mebangkitkan memori kolektif sebagian
masyarakat muslim untuk lepas dari situasi tersebut.
Membangun kembeali sistem politik negara bangsa yang
kokoh, karena itu, dipandang sebagai salah satu kebu-
tuhan paling mendasar sejak berhasil lepas dari beleng-
gu kolonialisme.

Tidak sedikit yang menilai keterbelakangan dan ke-
munduran negara-negara muslim sebagai rentetan dari
kelalaian umat Islam itu sendiri, terutama dalam mema-
hami Islam sebagai jalan hidup yang utuh. Asumsi ini
muncul dikarenakan karakteristik Islam yang diyakini
tidak hanya terbatas pada pemaknaan sebagai sistem
kepercayaan semata, melainkan juga sistem ideologi,
yang dengan demikian ia juga menjadi jalan hidup.
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Karena itu Islam dipandang sebagai jawaban palj
tepat dalam membangun sistem politik.
Namun persoalannya adalah, interpretasi terhs
Islam pada dasarnya tidaklah tunggal, sebab Islas
mengajarkan nilai-nilai kebebasan, pluralism
demokrasi. Artinya, Islam sendiri sebagai siste
cayaan mengalami diferensiasi yang begitu ny:
kehidupan masyarakat. Buntutnya adalah 1
perbedaan pandangan dalam umat Isla

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Politik Fundamentalis Islam

Di Mesir, misalnya, perdebatan mengenai konsep
negara sudah muncul sejak kemerdekaan Mesir digagas.
Perdebatan antara nasionalisme Arab yang dipelopori
Gamal Abdul Nasser dan cita-cita negara Islam yang
digagas Hassan Al-Banna melalui organisasi Ikhwanul
Muslimin tidak hanya mewarnai perjuangan umat Islam
di Mesir, tetapi juga memunculkan ketegangan-kete-
gangan politik. Walaupun perjuangan kedua kelompok
ini secara diakronis kadang terkait dengan konteks poli-
tik Israel saat itu, namun perbedaan dalam memahami
sistem politik terlihat sangat jelas. Sehingga ketika ke-
lompok nasionalis berhasil memegang kekuasaan, ruang
politik bagi pengikut Ikhwanul Muslimin sangat diba-
tasi dan disudutkan. Bahkan terbunuhnya Al-Banna di
tahun 1949 disinyalir sebagai bagian dari ketegangan-
ketegangan yang hadir begitu kuat.

Demikian juga dengan apa yang terjadi di beberapa
negara seperti Lebanon, Afganistan, Suriah, Aljazair,
Tunisia, hingga Indonesia. Selalu muncul perbedaan
cara pandang dalam memahami Islam sebagai sistem
politik. Barangkali kelompok pendukung formalisasi
Islam yang dapat dibilang berhasil hingga kini hanyalah
di Iran, dengan revolusi Islam-nya di tahun 1979 yang
didorong oleh masyarakat Islam Syi'ah. Hingga kini
format negara Islam masih dipertahankan.

Di Indonesia, pertentangan antara kelompok forma-
lisasi Islam dan sekularis juga sudah hadir sejak periode
awal Indonesia merdeka, ketika gagasan mengenai
“Piagam Jakarta” muncul di tahun 1945, dengan usulan
agar sila pertama dari Pancasila diganti menjadi
“dengan kewajiban menjalankan syari‘at Islam bagi
pemeluk-pemeluknya”, yang pada akhirnya gagasan
tersebut tidak berhasil diakomodir.
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Perjuangan terhadap formalisasi Islam terus hadir
dalam sejarah politik Indonesia. Di era Orde Lama kita
mengenal perjuangan partai Masyumi ataupun NU,
serta kelompok-kelompok yang lebih radikal yang ke-
mudian menamakan diri Darul Islam, yang kini diyakini
bertransformasi menjadi Negara Islam Indonesia (NII).
Namun menjelang dan setelah tumbangnya Orde Baru,
adalah periode paling penting bagi kelompok-kelompok
Islam fundamentalis ini yang muncul begitu banyak bak
cendawan di musim hujan. Kita mengenal di antaranya
seperti Front Pembela Islam (FPI), Forum Umat Islam
(FUI), Laskar Jihad, Jamaah Islamiah, Majelis Mujahidin
Indonesia (MMI), PKS, Hizbut Tahrir Indonesia (HTI),
dan lainnya.

Dalam konteks perjuangan Islam politik di Indone-
sia, memahami gerakan dan perjuangan politik kelom-
pok-kelompok ini sangat penting, terutama terkait cita-
cita mereka dalam mewujudkan formalisasi syari’at Is-
lam. Karena itulah buku yang ditulis saudara Abdul
Aziz ini memiliki signifikansi tersendiri. Apalagi buku
ini berangkat dari tesis penulis ketinya menyelesaikan
studi Master di Universitas Gadjah Mada. Fokus kajian
yang lebih memilih salah satu kelompok Islam funda-
mentalis, yakni Majelis Mujahidin Indonesia, menjadi
salah satu kelebihan terutama dalam konteks kedalaman
kajian.

Selain itu, buku ini menghadirkan wacana menarik
dalam memahami perjuangan politik Islam funda-
mentalis di Indonesia. Walaupun fokus hanya pada satu
organisasi, namun mampu memberikan gambaran ba-
gaimana gerakan Islam fundamentalis ini marak lahir di
era menjelang keruntuhan dan pasca Soeharto serta per-
juangan yang dilakukan. Melalui buku ini, setidaknya
Abdul Aziz melihat revivalisme kelompok-kelompok
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formalisasi Islam tidak terlepas dari konteks politik
domestik dan juga global.

Perjuangan kelompok ini, misalnya, terutama yang
berbasis non-perlementer seperti Majelis Mujahidin
Indonesia, tidak terlepas dari konteks politik domestik
yang menghadirkan kekecewaan terutama dalam meng-
akomodir kepentingan Islam. Pertama, terkait erat
dengan berbagai kebijakan negara di masa lalu dan
sekarang. Pada era Orde Lama dan Orde Baru adanya
keinginan mendirikan negara Islam telah menyebabkan
depolitisasi dan marjinalisasi politik oleh masing-masing
rezim terhadap Islam politik; Kedua, Berbagai partai
politik dan organisasi massa Islam ketika itu tidak lagi
mampu menandingi praktek hegemonik negara dari
rezim otoriter. Sehingga kebijakan ini dalam jangka
panjang telah mengakibatkan “dendam” politik oleh se-
bagian kalangan. Maka tidak heran ketika rezim Orde
Baru tumbang, tuntutan ke arah penegakan syari'at
Islam kembali mengemuka seiring dengan terjadinya
liberalisasi politik. Di sisi yang lain, kekecewan terhadap
partai-partai politik yang ada, terutama pasca Orde
Baru, semakin memperkuat alasan politik kelompok-
kelompok Islam politik.

Sementara itu, perbagai perubahan yang terjadi di
tingkat global dan juga revolusi teknologi dan informasi
massa yang sangat luas, telah ikut menghubungkan
“nasib” satu masyarakat dengan masyarakat lainnya
yang paling jauh sekalipun. Peperangan demi pepera-
ngan yang terjadi di negara muslim yang melibatkan
Amerika dan sekutunya, telah dimaknai sebagai bentuk
penindasan terhadap umat Islam, yang selanjutnya
mampu menciptakan solidaritas dalam skala transna-
sional. Selain itu pula, berbagai praktek globalisasi telah
menyebabkan ketimpangan dalam masyarakat negara-
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daan karakter dari masing-masing gerakan Islam
tersebut. Di antara mereka ada yang memiliki karakter
gerakan yang cenderung radikal, seperti yang terlihat
pada gerakan Laskar Jihad dan gerakan FPL

Dan ada pula yang mengusung gerakan den
karakter yang relatif akomodatif atau moderat se
yang terlihat dalam model gerakan Majelis Muja
Indonesia. Tetapi perbedaan strategi gerakan te:
tidaklah mereka maknai sebagai konflik. Sebab
berpegang pada prinsip bahwa inti dan persa
_berbagai gerakan Islam tersebut adalah perjue
penegakan syari‘at Islam dan terjadinya int
~ antara agama (Islam) dan negara di Indones:a;

Secara historis, ide tentang‘ -
agama dan negara dengan tujuan
negara Indonesia yang berjalan di atz
Islam bukanlah suatu isu baru d:
Indonesia pasca kemerdekaa
sebelum kemerdekaan

batan-perdebaan resmi m
dan konstitusional negara I

tema tentang penerapan syari
-negara mienjadi sél’ah-sa L
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Puncak dari perjuangan tersebut adalah ketika
partai-partai Islam yang dimotori oleh Masyumi mem-_
pelopori kembali gagasan Islam sebagai ideologi negara
dalam sidang Majelis Konstituante 1956-1959 yang
akhir dengan kebuntuan. Peristiwa ini sekaligus seba
tonggak lahirnya era demokrasi terpimpin yang
ngantarkan presiden Soekarno ke puncak keku
dan sebagai kekuatan sentral dalam percaturan |
Indonesia saat itu. Maka kemudian setelah itu, Soe
mulai melakukan depolitisasi terhadap pa
Islam dan tak terkecuali terhadap gerakan po
itu sendiri. 3

Ada tiga hal yang dapat digarisbawahi ¢
gerakan politik Islam pada masa itu. P
perlawanan gerakan politik Islam pada saat ite
kan terhadap ideologi negara yang dipas
1deolog1 sekuler sebagal hasﬂ rekayasa :

lim- yang berahran sekuler5 s e
Kedua, -:dalam_ :'kﬂnteks-- 11 ik
fitas Pohtlk bauk yang bergerff"t"‘

parlementer dengan dukunga
gal bas1s kekuatan pohih-lya

pangnya. Keﬁg@; dengan i tan
sebagai ujung tombak ger_
utama gerakan politik Islam

5 Daniel S, Lev. mi&alnya'meng?ﬂ'
pemimpln Islam mengusulkan
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berjalan secara konstitusional melalui jalur perjuangan
politik di dalam parlemen.

Selanjutnya setelah kekuasaan Orde Lama tumbang
pasca terjadinya pemberontakan oleh PKI, maka segerah
kekuasaan politik di Indonesia beralih kepada masa
pemerintahan Orde Baru yang menempatkan Soeharto
sebagai tokoh sentral kekuatan politik. Pada mulanya,
para pemimpin gerakan politik Islam menaruh harapan
besar terhadap rezim pemerintahan Orde Baru, hal ini
memang cukup logis karena mereka merasa menjadi
bagian penting dari kekuatan-kekuatan koalisi (seperti
militer, kelompok fungsional, kesatuan mahasiswa dan
pelajar, organisasi-organisasi sosial-keagamaan dan
sebagainya) yang terlibat dalam menghancurkan PKI
dan menjatuhkan pemerintahan Soekarno, mereka mem-
bayangkan kembalinya Islam dalam panggung diskur-
sus politik Indonesia.

Tetapi ternyata bahwa pemerintahan Soeharto tidak
lebih menguntungkan dibandingkan dengan peme-
rintahan Soekarno. Langkah-langkah politik Soeharto
sangat koersif dan kooptatif. Pada bulan Januari 1973,
pemerintah Orde Baru melakukan res-trukturisasi sis-
tem kepartaian dengan hanya membolehkan tiga partai
politik yang mengakibatkan partai-partai Islam harus
merger dalam satu wadah partai politik yaitu Partai
Persatuan Pembangunan (PPP).

Pada dimensi lain secara simultan, pemerintah Orde
Baru mulai mengupayakan secara besar-besaran terha-
dap sosialisasi Pancasila sebagai asas tunggal ideologi
politik di Indonesia. Dalam pidato tahunannya di depan

6 Bahtiar Effendy, Ibid, him 111. Penjelasan senada lihat juga misalnya
Abdul Aziz Thaba, Islam dan Negara Dalam Politik Orde Baru, (Jakarta:
Gema Insani Press, 1996), him 25-26
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MPR, 16 Agustus 1982, Presiden Soeharto menegaskan
bahwa “seluruh kekuatan sosial dan politik harus
menyatakan bahwa dasar ideologi mereka satu-satunya
adalah Pancasila”.” Kemudian setelah itu, melalui Tap
MPR No. 8 tahun 1985, pemerintahan Soeharto secarz
resmi menetapkan Pancasila sebagai asas tunggal k
semua partai politik dan organisasi massa di Indor

Konsekuensi dari langkah-langkah politik
diterapkan oleh pemerintahan Orde Baru adalah s
aktifitas partai politik dan organisasi gerakar
harus sejalan dengan mazhab politik rezim |
]lka hal -iﬁi 'ﬁdak'dijbatu}ﬁ maka konsek ens

berbagai ma:

7 Pidato Presiden Soehar
sebagaimana dikutip
8 Bahtiar Eﬁfendy, i B
dan Demokrasi, (Yogyakar!
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dalam pentas politik reformasi. Mereka hendak meng-
aktualisasikan diri dan politik mereka dari keterpa-
sungan selama lebih dari seperempat abad. Feno-mena
tersebut lebih nampak sebagai respon psikologis yang
tertunda masyarakat sipil (delayed psychological response).”
Sungguh merupakan sebuah kenyataan yang terlahir
sebagai produk dari perjalanan sejarah yang panjang,
gerakan politik Islam mengalami resurgensi untuk yang
kedua kalinya, walaupun dalam tampilan yang berbeda.

Berawal dari asumsi bahwa perjuangan politik
Islam yang selama ini dilakukan melalui partai-partai
politik (berbasis massa) Islam sebagai satu-satunya
kendaraan untuk mencapai tujuan politik, secara sub-
yektif dianggap sudah tidak cukup efektif untuk
mengartikulasikan kepentingan elemen-elemen politik
Islam secara friksional yang mengendap pasca pembu-
baran Masyumi dengan cita-cita terbentuknya sebuah
negara Islam di Indonesia. Perkembangan dan perge-
seran orientasi politik gerakan Islam semacam ini bisa
jadi dikarenakan bahwa hubungan partai-partai politik
Islam dengan pemerintah (negara) lebih bersifat akomo-
datif.l? Mengingat hal serupa juga terjadi pada organi-
sasi massa Islam yang non-partisan seperti NU dan
Muhammadiyah.

Maka munculnya sejumlah gerakan ”Islam poli-
tik”1* dalam tubuh sebagian kecil umat Islam Indonesia

9 Mengenai kebangkitan masyarakat sipil termasuk gerakan
penegakan syari‘at Islam, lihat juga misalnya Zuly Qodir, Syari‘ah
Demokratik: Pemberlakuan Syari‘ah Islam di Indonesia, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004), hlm 78-88.

10 Lihat Saiful Muzani, Spiritualitas Baru: Agama dan Aspirasi Rakyat,
“dalam Seri Dian/Interfidei 2/ Tahun I, (Y ogyakarta Pustaka Pelajar,
1994), hlm 175.

11 Jstilah ini merujuk kepada konsep yang digunakan oleh Bassam
Tibi untuk menggambarkan fenomena fundamentalisme Islam. Lihat

7
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dengan mengambil jalur struktural perjuangan politik &
juga tidak terlepas dari kenyataan historis politik Islam |
di Indonesia. Pada era kekuasaan Orde Lama dengan
“Soekarnoisme-nya” dan era kekuasaan Orde Baru
dengan “Soehartoisme-nya”, gerakan politik Islam telah
mengalami depolitisasi yang luar biasa hebatnya oleh
masing-masing rezim dengan dalih yang sama yaitu
sebagai ancaman stabilitas politik dan keamanan negara.
Gerakan politik Islam di Indonesia sejak tahun 1950~
an sampai pertengahan 1980-an, memang terstlgmatls
sebagai gerakan fundamentalis yang akan mendiri
negara Islam. Pencitraan semacam itu oleh pemer

Orde Baru mencapai puncaknya pada tahun 19

dimana terbentuknya kalangan puritan Islam yang fi :

membentuk negara Islam tanpa melalui ]alur
tusional.’2 |

Tentu masih terbayang dalam ingatan polif _f%
Islam akan tragedi Haur Koneng di Lampung, Kom:

berdarah Tanjung Periok d1 ]akarta Pada berb:

Bassam Tibi, The Challenge of Fﬂndamnfahsme* P

New World Disorder, 1998 by the Regent of J
Terjemahan Imron Rosyidi dkk, Ancaman Fu
Islam Politik dan Kekacauan Dunia Baru,
2000), him 20. Istilah yang sama juga digur
untuk menunjuk kepada partai pohtlk Tslar
perjuangan Islam di bidang politik. Lihat juga
dan Peminggiran Islam Politik: Suatu Kajian
Pembangunan Bagi Keberadaan Islam Polit
1980-an, (Yogyakarta: PT Tiara Wac
oleh penulis, penggunaan istilah ter
berbeda tidak dipandang secara antago iistik, me

sebuah koherensi dimana ked ya
perjuangan Islam di bidang politik di dala
12 Aay Furqon, “Menggugat Teori P
Edisi Khusus Juli 2004, him 93.
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politik, untuk saat ini mampu mendapat ruang perbinca-
ngan publik yang cukup luas. ,

Dalam konteks politik tersebut, Majelis Mujahidin
Indonesia sebagai salah satu organisasi terpenting gera=
kan Islam muncul dengan agenda perjuangan penegas
kan syari'at Islam dalam sistem kenegaraan di Indo ne-
sia. Mungkin bagi sebagaian kalangan, kenyataan
but terasa sangat kontroversial, mengingat isu
gakan syari‘at Islam dalam konteks historis
Indonesia merupakan sebuah isu yang cukup ¢
“dan bahwasanya ideologi negara Pancasila meru
suatu kontrak politik bangsa yang tidak
diganggu-gugat.

- Maka menarik untuk merefleksikan kemba
apa, bagaimana, dan sejauh mana gerakan pr
syari‘at Islam lahir dan berkembang di f
perdebatan politik Indonesia kontemporex:.
dalam dinamika politik lokal dan globa
berpengaruh saat ini, sebagalmana yang
Majelis Mujahidin Indonesia.

Fokus daripada penelitian ini ah
beberapa faktor seba:al 'pemahamar
yang kemudian 1 mempeng_\_;. uhi lahirs
penegakan syari'at Islam saat ini al
mendeskripsikan pola pemahaman
merespon dma:mka poh

Indonesia dalam gerakan per
sebagai aktuahaa51 respons.
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Sementara itu pada sisi yang berbeda, negara
dengan landasan konstitusional Pancasila dan UUD 1945
adalah sebuah keputusan final yang tidak dapat
diganggu-gugat oleh siapa pun. Dan oleh karena itu,
siapa saja yang hendak menentangnya akan dianggap
sebagai ancaman bagi stabilitas kehidupan bernegara,
dan oleh sebab itu harus disingkirkan.

Penelitian ini sendiri berkaitan dengan Islam politik
dan strategi gerakan penegakan syari'at Islam dalam
sebuah studi kasus terhadap Majelis Mujahidin Indo-
nesia. Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam
rumusan masalah yang telah ditentukan sebelumnya,
berikut ini diuraikan beberapa kerangka dasar pemiki-
ran sebagai guide line yang bisa membantu men-
deskripsikan konteks, pemahaman faktor pen-dorong,
serta strategi gerakan penegakan syan ‘at Islam oleh
Majelis Mujahidin Indonesia. =

Berdasar pada gagasan ini, uraian akan dlpﬂah. :
dalam tiga bagian yaitu: spirit politik yang melandasi
gerakan penegakan syari’at Islam, konteks politik bagi
gerakan penegakan syari’at Islam, dan konsep gerakan
sosial dalam arena gerakan masyarakat sipil (civil
society). Dengan demikian, rumusan masalah penelitian
hendak dijawab secara relatif utuh dan lebih jelas.

Spirit Politik Gerakan Penegakan Syari’at Islam
Islam Politik dan Ideologisasi Islam

Islam politik adalah pencermman dari ajaran Islam
mengenai politik (hubungan manusia dengan kekuasaan
yang diilhami oleh petunjuk Allah) yang telah bercam-
pur dengan berbagai kepentingan manusia (Syam-

Kelangsungan dan Perubahan di Dunia Modern, (Yogyakarta: Titian Ilahi
Press, 1997), 390.
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kinkan karena Islam sejak awal sejarahnya telah men]adl
agama dunia yang paling politis.

Lebih lanjut menurutnya bahwa Nabi Muhammad
(670-732) adalah pendiri negara Islam pertama. Ia
langsung memimpin misi ekspansi wilayah
Muhammad adalah pemimpin agama, panglima n
sekahgus pemimpin politik. Apa yang dilakukan
Muhammad ini sangat berbeda dengan gaya kep
pinan pendiri agama Kristen. Yesus bukanlah
| pemlmpm pohtlk apalagl seorang pemlm_,

e permtah e
= mmyer pace

2?2
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Selanjutnya pandangan dunia baru (world view)
seperti yang mereka sebutkan adalah sebuah perca-
bangan yang lebih luas dari terjadinya krisis n'egara
bangsa yang dialami oleh sebagian negara-negara Asia
dan Afrika. Maka fundamentalisme Islam adalah
tantangan utama terhadap sistem negara bangsa sekuler
yang ada saat ini (political correctness). Institusi negara
bangsa dianggap sebagai asli produk Barat dan pembe-
rontakan terhadapnya juga merupakan perlawanan ter-

hadap Barat.
Tetapi seperti yang telah dikemukakan sebelumnya

bahwa tidak semua kalangan fundamentalis berada
pada posisi menolak sistem negara bangsa seperti yang
dikatakan oleh Ian Adams misalnya. Ini berarti bahwa
krisis negara bangsa bukanlah satu-satunya variabel
bagi pertumbuhan fundamentalisme Islam seperti yang
dijelaskan oleh Bassam Tibi. Tetapi sesungguhnya
bahwa Fundamentalisme Islam telah menjadi ideologi
polittk yang paling mengemuka pasca keruntuhan
komunisme Eropa akhir dekade 80-an.

Hal tersebut salah satunya karena fundamentalisme
[slam memandang Barat sebagai sebuah peradaban yang
hegemonik dan ekspansif terhadap peradaban-perada-
ban lainnya. Khususnya terhadap peradaban Islam yang
sangat bertolak belakang. Pandangan tentang satu
tatanan dunia baru yang diklaim oleh fundamentalis
mengharuskan peradaban Islam sebagai peradaban
yang memimpin dunia. '

Ini sangat berbeda dengan pandangan Islam
moderat yang lebih mengedepankan akomodasi antar
peradaban yang didasarkan pada nilai persamaan,
saling menghormati dan saling mengakui sebagai solusi
dari terjadinya benturan antar peradaban. Para funda-
mentalis hendak menjadikan Islam sebagai peradaban
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yang mampu menggantikan hegemoni peradaban Barat
terhadap dunia.

Konteks Politik Gerakan Penegakan Syari’at

Islam

Islam Dalam Sistem Politik Negara Bangsa
Negara bangsa pada mulanya adalah mstxtusr

yang diformulasikan di awal abad ke-19, yang ¢

sistem negara-negara Eropa secara eksklumf did:

kepadanya Anthony Glddens31 mengem ik
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mengenai ini adalah karya Lorenz Von Stein “History of
Social Movement in France From 1789 To The Present D,
dimana gerakan sosial dilukiskan sebagai suatu perjt
gan untuk memperoleh kebebasan sosial yang
besar yang mencapai puncaknya dalam perjua:
kelas kaum proletar. '

Sebagian besar studi mengenai geraka
menawarkan definisi yang hampir sama
dengan titik berat yang berbeda. Blumer®
pengertian tentang gerakan sosial sebagai suat
bersama untuk menentukan suatu tatar
'kehldupan Awal kemunculan gerak
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